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ABSTRACT 

The exchange rate is one of the financial assets that can accelerate government revenue 
growth because the exchange rate has a major role in trade between countries, especially ASEAN 
countries which are involved in free market economic activities. Foreign currency exchange rates 
always experience uncertain changes, this is caused by internal and external factors. External 
factors that affect exchange rates include inflation and interest rates. This study aims to 
determine the effect of inflation and interest rates on exchange rates in Southeast Asia with 
reference to the rupiah exchange rate for the period 2014 - 2021. The method used in this study is 
a quantitative descriptive method using a correlation approach and using a secondary method. 
data. The results of this study indicate that inflation and interest rates simultaneously have a 
positive and significant effect on exchange rates, but inflation partially has no positive and 
significant effect on exchange rates in ASEAN countries.  
 
Keywords : inflation, interest rate, exchange rate. 
 
ABSTRAK 

Nilai kurs merupakan salah satu aset keuangan yang dapat mempercepat 
pertumbuhan pendapatan pemerintah karena kurs memiliki peran besar dalam perdagangan 
antar negara khususnya negara ASEAN terlibat dalam aktivitas ekonomi pasar bebas. Nilai kurs 
di dalam valuta asing selalu mengalami perubahan yang tidak pasti, hal ini dikarenakan oleh 
faktor interen dan eksteren . Faktor eksteren yang mempengaruhi nilai kurs diantara lainnya 
seperti inflasi dan suku bunga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh nilai 
inflasi dan suku bunga terhadap nilai kurs di Asia Tenggara dengan acuan kurs rupiah pada 
periode 2014 - 2021. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 
deskriptif dengan menggunakan pendekatan korelasi dan menggunakan data sekunder. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa inflasi dan suku bunga secara simultan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap nilai kurs akan tetapi inflasi secara parsial tidak berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap nilai kurs di negara ASEAN. 

Kata kunci : inflasi, suku bunga, nilai kurs. 

 
PENDAHULUAN 

Kurs merupakan salah satu aset keuangan yang dapat menjadi sumber 

pendapatan pemerintah, karena kurs memiliki peran yang cukup krusial dalam 
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kegiatan perdagangan antar negara dimana mayoritas  negara di dunia 

berpartisipasi dalam ekonomi pasar bebas termasuk Asia Tenggara.  

Tabel 1 Nilai Kurs Beli Periode 2014-2021 
                                              Sumber : Situs BI ( https://www.bi.go.id ) 

 

 
 
Kurs dapat didefinisikan sebagai harga mata uang satu negara dalam 

kaitannya dengan negara lain (Sabine Vogler, 2019). Mereka dapat dinyatakan 

sebagai kurs rata-rata untuk suatu periode waktu tertentu atau pada akhir periode. 

Sedangkan menurut Fabozzi dan Modigliani (2017) pada (Wong, 2018) Kurs 

merupakan besaran selisih  nilai mata uang antar negara atau dapat dikatakan 

bahwa tiap mata uang di suatu negara memiliki harga yang berbeda, dan kita 

dapat menemukannya dalam transaksi pertukaran mata uang dengan 

membandingkan mata uang negara tempat tinggal dan negara lain.  Selain itu, nilai 

mata uang suatu negara dapat berubah sewaktu-waktu karena hukum penawaran 

dan permintaan. Jika nilai mata uang nasional lebih rendah dibanding mata uang 

asing, ini disebut sebagai devaluasi; begitu juga sebaliknya, jika nilai  kurs nasional 

lebih tinggi dibanding mata uang asing, ini  disebut apresiasi. 

Didalam pasar valuta asing nilai kurs di  tiap negara mengalami 

ketidakpastian. Hal ini dapat dilihat pada tabel diatas mengenai nilai kusr pada 

periode 2014 – 2021, dapat dilihat bahwa nilai kurs beli akan mengalami suatu 

penurunan dan kenaikan yang tidak dapat diprediksi. Adapun penyebab 

perubahan nilai kursi ini dipengaruhi oleh faktor interen maupun faktor eksteren. 

Faktor eksteren merupakan faktor non-fundamental yang bersifat makro seperti 

inflasi dan suku bunga. 

Menurut Li and Lee’s (dalam Şen et al., 2019) menyebutkan bahwa Inflasi 

merupakan alat untuk menentukan keadaan perekonomian. Tingkat inflasi dapat 

mempengaruhi kegiatan ekonomi lainnya, seperti  Inflasi yang berlebihan atau 

yang disebut hiperinflasi, yang berdampak negatif terhadap perekonomian negara, 

sehingga inflasi yang terjadi sangat mempengaruhi nilai nilai tukar . Menurut 

Gilarso (2013:200) Inflasi adalah kenaikan harga-harga barang yang terjadi akibat 

adanya ganguan tidakstabilan antara arus uang dan barang. 

Adanya permasalahan tersebut mepengaruhi tingginya harga barang 

domestik dibanding harga barang di luar negeri, yang menimbulkan 
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kecenderungan untuk mengimpor barang, dan secara otomatis permintaan mata 

uang asing jauh lebih tinggi daripada mata uang negara sendiri dan harga negara 

sendiri. mata uang. mata uang jatuh. Selain itu, pada (Paul Mattick, 2018) 

menjelakan bahwa dengan terjadinya peningkatan inflasi pada suatu negara akan 

menyebabkan suatu negara lebih cenderung mengurangi jumlah uang yang 

beredar, sehingga akan menyebabkan penurunan konsumsi publik terhadap suatu 

barang dan tentunya akan berdampak negatif terhadap jalannya roda perputaran  

ekonomi. 

Selain inflasi, kurs juga turut dipengaruhi oleh suku bunga. Pergerakan 

suku bunga juga mempengaruhi nilai tukar negara tersebut, karena semakin besar 

suku bunga dalam nilai mata uang, maka semakin kecil permintaan mata uang 

negara tersebut. Bunga (Wong, 2018). Suku bunga adalah besaran bunga tahunan 

yang harus dibayarkan atas pinjaman sebagai bentuk dibagi dengan jumlah 

pinjaman (Karl dan Fair, 2017). 

Ketika suku bunga naik, maka  jumlah uang yang beredar turun karena 

suku bunga yang tinggi dapat membuat pinjaman menjadi lebih mahal dan orang 

akan lebih tertarik untuk meletakan uangnya di bank agar mendapatkan 

pendapatan yang lebih tinggi ketika suku bunga tinggi.  

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk 

melihat apakah perubahan inflasi dan suku bunga secara parsial dan simultan 

mempengaruhi kurs negara-negara Asia Tenggara dengan menggunakan rupiah 

sebagai referensi nilai tukar alternatif di masing-masing negara. Oleh karena itu, 

penelitian ini mengambil judul “Pengaruh Inflas dan  Suku Bunga Terhadap 

Terhadap Perubahan Nilai Kurs Negara Asia Tenggara Dengan Acuan Kurs Rupiah 

Di Tahun 2014-2021”. 

 
METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian kali ini yakni pendekatan 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan  penelitian dengan menggunakan 

metode statistik atau metode pengukuran lainnya dalam mendapatkan hasil (V. 

Wiratna Sujarweni, 2014:39). Penelitian berdasarkan derajat kejelasan 

menggunakan penelitian korelasional yaitu. Seubah penelitian yang mencoba untuk 

menganalisa adanya hubungan antar variabel, dan apakah ada hubungan antara 

variabel tersebut perlu diketahui intensitas hubungan dan ada tidaknya hubungan 

tersebut. Peneliti menggunakan metode ini guna untuk mengetahui ada atau  

tidaknya hubungan yang siginifikan antara pengaruh inflasi dan suku bunga 

terhadap nilai kurs di Negara Asia Tenggara. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari : 

a) Inflasi (X1) 
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Inflasi adalah  fenomena kenaikan harga-harga barang yang terjadi 

karena adanya gangguan keseimbangan antara arus             uang danarus 

barang ,(Gilarso, 2013:200). Inflasi               juga dapat diartikan sebaga situasi  

dimana harga barang dan jasa tumbuh berkelanjutan. 

b) Suku Bunga (X2) 

Suku bunga adalah imbalan atas jasa yang telah diberikan berupa 

pinjaman uang. suku bunga secara luas terkait dengan inflasi dan nilai 

tukar. Dengan demikian, penurunan suku bunga memungkinkan 

konsumen untuk meminjam lebih banyak uang dengan biaya yang 

relatif lebih rendah (Şen et al., 2019). 

c) Kurs (Y2) 

Kurs adalah besaran bobot mata uang dalam suatu negara yang diukur 

dengan mata uang negara lain (Wong, 2018). Pada penelitian ini kami                

menggunakan kurs rupiah            sebagai alat ukur kesebandingan. 

 

 Populasi pada penelitian ini adalah negara-negara Asia Tenggara sebagai 

bagian dari pelaku perdagangan internasional yang kemudian dikerucutkan lagi 

untuk dijadikan sebagai sampel dengan indikator yakni negara yang secara 

geografis berdekatan dengan Negara Indonesia dan merupakan negara pendiri 

ASEAN. Jumlah sampel didapat dari perkalian antara jumlah objek sampel dengan 

periode tahun penelitian sehingga ditemukan sampel sebanyak 32. 

 Penelitian menggunakan data sekunders sebagai bahan pada penelitian ini, 

yang diperoleh dari sumber publikasi dan dokumentasi yang didapatkan dari 

statistik ekonomi dan keuangan Indonesia. Mengenai suku bunga kebijakan bank 

sentral di kawasan yang diperoleh melalui situs web Bank Sentral Indonesia (BI) 

yaitu https://www.bi.go.id. Penelitian ini menggunakan data inflasi, suku bunga, dan 

nilai kurs sebagai variabel. 

 Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis      

kuantitatif deskriptif dengan menggunakan metode statistik. Statistik deskriptif 

adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan menggambarkan 

data yang terkumpul sebagaimana adanya, tanpa membuat generalisasi atau 

kesimpulan. (Sugiyono, 2017:147). 

 Sebelum dilakukan pengujian data, terlebih dahulu dilakukan uji kelayakan 

kuesioner penelitian yakni dengan melakukan uji asumsi klasik dengan maksud 

untuk mengukur tingkat nilai variabel dengan menggunakan analisis regresi linier 

berganda ataupun mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas, autokorelasi, dan 

heteroskedastisitas, karena apabila terjadi penyimpangan terhadap asumsi klasik 

tersebut, uji f dan uji t yang dilakukan sebelumnya menjadi tidak valid. kelayakan 

kuesioner penelitian dengan uji validitas dan reabilitas.  
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 Selain itu, analisis regresi linear berganda juga digunakan pada penelitian 

ini. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk memecahkan masalah analisis 

regresi yang menyebabkan adanya hubungan   dua atau lebih variabel independen. 

Persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini yakni sebagai berikut : 

 
Persamaan I :  

 

 Kemudian agar diketahi adanya pengaruh antara variabel Independen dan 

dependen secara terpisah maka dilakukan uji t. Uji t digunakan untuk menguji dan 

melihat pengaruh variabel- variabel independ secara terpisah terhadap variabel 

terikat dengan pengujian secara individuan. Adapun persamaan uji t yakni sebagai 

berikut: 

 

Persamaan II :  

 

Kemudian untuk melihat pengaruh secara simultan antara variabel 

independen dan dependen maka dilakukan uji F. Uji F digunakan untuk menguji 

dan melihat pengaruh variabel- variabel independ secara bersamaan terhadap 

variabel terikat. Adapun persamaan uji f yakni sebagai berikut: 

 

Persamaan III :  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kurs merupakan besar bobot nilai mata uang suatu negara yang dapat 

ditukarkan per unit dengan mata uang negara lain agar transaksi yang dilakukan 

dapat berjalan dengan lancar. Kurs dapat berperan dalam menghubungkan  mata 

uang yang berbeda antar negara. Oleh- karena itu, nilai kurs menjadi salah satu aset 

keuangan yang dapat mempercepat pertumbuhan pendapatan pemerintah karena 

kurs memiliki peran besar dalam perdaganagn antar negara dimana hampir semua 

negara di dunia khususnya negara ASEAN terlibat dalam aktivitas ekonomi pasar 

bebas.Setiap mata uang disuatu negara memiliki harga yang berbeda- beda dan 

pergerakannya cendrung fluktuatif. Hal ini dikarenakan faktor internal dan 

eksternal. Beberapa faktor eksternal meliputi tingkat inflasi dan suku bunga.. 

 
Tabel 2 Nilai Kurs Negara ASEAN 2014 – 2021 
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Sumber : Situs BI (https://www.bi.go.id) 

 

Tabel di atas menunjukan nilai kurs objek sampel kami yang telah 

ditukarkan ke nilai rupiah sebagai alternatif kesebandingan pada periode 

2014-2021. Pada tabel tersebut tampak bahwa besaran nilai kurs antara 

negara satu dengan negara yang lainnya tampak berbeda. Akan tetapi nilai 

kurs antara negara satu dengan negara sama-sama fluktuatif. Selain itu 

perkembangan tingkat inflasi dan suku bunga di tiap negara pada tiap 

tahunnya juga sangat beragam. Sehingga hal ini mendorong adanya premis 

bahwa perubahan tingkat inflasi dan suku bunga turut mempengaruhi 

perubahan nilai kurs di suatu negara. 

Hasil Uji Multikoloniaritas 

Tabel 3 Uji Multioloniaritas 

Sumber : Data sekunder diolah, 2022 

 
 

Dari tabel diatas menunjukan bahwa hasil pengujian multikolinieritas 

melalui Tolerance dan VIF diperoleh hasil nilai Tolerance pada masing-masing 
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variabel bebas lebih besar dari 0,100 dan nilai VIF tidak ada yang lebih besar dari 

10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak terjadi gejala 

multikolinieritas. 

Hasil Heterokedasitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 1 Diagram Scatterplot 

    Sumber : (Data Sekunder diolah, 2022) 

 

Gambar di atas terlihat bahwa titik- titik terlihat membentuk pola yang kurang 

jelas akan tetapi tersebar secara merata di atas maupun dibawah angka 0 sumbu Y dan 

tidak terkumpul pada satu titik saja seperti yang tampak pada gambar tersebut diatas. 

Hal tersebut menunjukan bahwa hasil penelitian ini tidak terjadi gejala 

heterokodestisitas sehingga model regresi yang digunakan layak dipakai. 

 

Hasil Autokorelasi Durbin Watson 

 

Tabel 4 Uji Autokorelasi Durbin-

Watson 2 

        Sumber : (Data Sekunder diolah, 

2022)  
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Dari hasil output di atas didapat nilai DW yang dihasilkan dari model regresi 

adalah 1.879,memiliki DU sebesar 1.574, dan 4-DU sebesar 2.426. Sehingga DU < DW < 

4-DU, sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak menunjukkan adanya 

gejala autokorelasi. 

Hasil Uji Normalitas Probability Plot 

 

 

Gambar 2 Diagram Normali P-P Plot 

Sumber : (Data Sekunder diolah, 2022) 

 

Dari gambar diatas terlihat bahwa sebaran data pada chat bisa dikatakan tersebar  

disekeliling garis diagonal tersebut (tidak terpencar jauh dari garis lurus). Sehingga  

dapat dikatakan bahwa persyaratan normalitas bisa dapat dipenuhi. 

 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda dan Uji t 

Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linier Berganda dan Uji t 

Sumber : (Data Sekunder diolah, 2022) 

 
 

http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/elmal/article/view/3014
http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/elmal/article/view/3014


 
Vol 4 No 6 (2023)    1469-1479   P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490 

DOI: 1047467/elmal.v4i6.3014 
 

1477 |  V o l u m e  4  N o m o r  6   2 0 2 3
 

Berdasaran tabel di atas maka hasil persamaan anlisis regresi liner berganda                         

adalah sebagai berikut : 

Y = b + bX1+bX2+e 

Y = 6943,767 – 184,597 + 145,600 + e 

 

Diketahui bahwa konstanta bernilai positif sebesar 6943,767, artinya jika X1 dan 

X2 nilainya adalah 0, maka perubahan nilai kurs sebesar 6943,767. Koefisien regresi 

linear berganda variabel inflasi bernilai negatif 184,597, hal ini menunjukan setiap 

perubahan 1 satuan inflasi akan meningkatkan nilai kurs negara asia tenggara terhadap 

rupiah sebesar 184,597. Kemudian koefisien regresi linear berganda variabel suku bunga 

bernilai positif 145,600, hal ini menunjukan setiap perubahan 1 satuan suku bunga akan  

meningkatkan nilai kurs negara asia tenggara terhadap rupiah sebesar sebesar 145,600. 

 

Pengaruh Inflasi Terhadap Nilai Kurs 

Diketahui nilai sig untuk pengaruh inflasi terhadap nilai kurs adalah sebesar 

0,716 > 0,05 dan thitung < ttabel yakni 0,367 < 2,045, sehingga hal ini menunjukkan 

bahwa variabel inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kurs karena nilai 

signifikansinya lebih besar dari pada tingkat signifikansi 0,05 dan nilai t hitung lebih 

kecil dari pada nilai t tabel yakni 2,045. 

 

Pengaruh Suku Bunga Terhadap Nilai Kurs 

Diketahui nilai sig untuk pengaruh sosialisasi terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

orang pribadi adalah sebesar 0,018 < 0,05 dan thitung > ttabel yakni 2,498 > 2,045, 

sehingga hal ini menunjukkan bahwa variabel inflasi berpengaruh signifikan terhadap 

variabel kurs karena nilai signifikansinya lebih kecil dari pada tingkat signifikansi 

0,05 dan nilai t hitung lebih besar dari pada nilai t tabel yakni 2,045. 

Tabel 6 Hasil Uji F 

Sumber : (Data Sekunder diolah, 2022) 
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Pengaruh Inflasi dan Suku Bunga Terhadap Nilai Kurs 

Dari data hasil uji simultan (Uji F) di atas, dapat diketahui nilai sig sebesar 0,01 

< 0,05 dan fhitung > ftabel yakni 5,422 > 3,32, sehingga hal ini dapat 

disimpulkan bahwa antara variabel inflasi dan suku bunga secara simultan berpengaruh 

terhadap perubahan nilai kurs di negara pendiri ASEAN. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diatas, dapat diambil kesimpulan   

yaitu: 

1) Inflasi tidak pengaruh secara signifikan terhadap nilai kurs hal ini dibuktikan 

dengan hasil uji t sebesar 0,716 > 0,05 dan thitung < ttabel yakni 0,367 < 2,045. 

2) Suku bunga berpengaruh   terhadap nilai kurs hal ini dibuktikan dengan hasil  uji 

t sebesar 0,018 < 0,05 dan thitung > ttabel yakni 2,498 > 2,045. 

3) Inflasi dan suku bunga seara simultan berpengaruh terhadap perubahan nilai  

kurs hal ini dibuktikan dengan hasil nilai sig sebesar 0,01 < 0,05 dan fhitung > 

ftabel yakni 5,422 > 3,32. 

 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1) Sebaiknya dalam mengambil keputusan untuk membeli atau menjual mata  uang 

disuatu negara, seseorang tidak hanya menggunakan metode pengamatan 

pergerakan inflasi maupun suku bunga sebagai indikator dalam  pengambilan 

keputusan. 

2) Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya variabel independen dapat diperbanya untu 

diaji guna untuk memperjelas sisi dominasi variabel independen uang diteliti 

yang bisa dijadikan sebagai titik kecil acuan dalam pengambilan keputusan.
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